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Abstract 

Adulthood is a category of age where an individual is vulnerable to experiencing 

mental health disorders. This is due to the large amount of pressure experienced by 

adults because of very fast changes, which require adaptation. Untreated mental 

health disorders will interfere with individual performance on a daily basis, so it is 

important to get professional help. Help-seeking intention is important for 

encouraging help-seeking behavior. Low mental health literacy is considered a 

factor in delays in seeking help which leads to delays in treatment and a lack of trust 

in professionals. This study aims to examine the effect of mental health literacy on 

the intention to seek help in adults. The research was conducted using a survey 

method. The sampling technique used is simple random sampling. This study 

involved 222 adult Indonesian citizens who were at least 18 years old when filling 

out the questionnaire. The measurement tools used in this study were the Mental 

Health Literacy (MHL) scale and the Mental Help-Seeking Intention Scale (MHSIS). 

Data were analyzed using the regression test on Jamovi version 1.6.23.0 for mac. 

The results showed that mental health literacy had a positive effect on the intention 

to seek help (p<0.001) although it had a small effect. The results of the study indicate 

that adult individuals with better mental health literacy will have a higher intention 

to seek help, and vice versa. This study can conclude that adults who have good 

mental health literacy, including knowledge and beliefs regarding the recognition, 

management and prevention of mental disorders, will have a high intention to seek 

help. 

Keyword: mental health literacy, intention to seek help, theory of planned behavior, 

adults. 

 

Abstrak  

Usia dewasa menjadi kategori usia dimana seorang individu rentan untuk mengalami 

gangguan kesehatan mental. Hal ini disebabkan karena banyaknya tekanan yang 

dialami orang dewasa karena perubahan yang sangat cepat, yang menuntut adaptasi. 

Gangguan kesehatan mental yang tidak mendapat penanganan akan mengganggu 

performa individu setiap harinya sehingga penting untuk mendapatkan bantuan 

profesional. Intensi mencari bantuan penting untuk mendorong perilaku mencari 

bantuan. Rendahnya literasi kesehatan mental dinilai merupakan faktor 

keterlambatan pencarian bantuan yang mengarah pada tertundanya pengobatan dan 
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kurangnya kepercayaan terhadap tenaga profesional. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat pengaruh literasi kesehatan mental terhadap intensi mencari bantuan pada 

dewasa. Penelitian dilakukan menggunakan metode survei. Teknik sampling yang 

digunakan adalah simple random sampling. Penelitian ini melibatkan 222 partisipan 

dewasa berkewarganegaraan Indonesia berusia minimal 18 tahun saat pengisian 

kuesioner. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Mental Health 

Literacy (MHL) dan Mental Help-Seeking Intention Scale (MHSIS). Data dianalisis 

menggunakan uji regresi pada Jamovi versi 1.6.23.0 for mac. Hasil menunjukkan 

bahwa literasi kesehatan mental berpengaruh positif terhadap intensi mencari 

bantuan (p<0,001) walaupun memiliki pengaruh yang kecil. Hasil penelitian 

mengindikasikan individu dewasa dengan literasi kesehatan mental yang lebih baik 

akan memiliki intensi mencari bantuan yang lebih tinggi, begitu pula sebaliknya. 

Penelitian ini dapat menyimpulkan bahwa individu dewasa yang memiliki literasi 

kesehatan mental yang baik, meliputi pengetahuan dan kepercayaan mengenai 

pengenalan, manajemen, dan pencegahan gangguan mental, akan memiliki intensi 

mencari bantuan yang tinggi. 

Kata Kunci: literasi kesehatan mental, intensi mencari bantuan, teori perilaku terencana, 

dewasa. 
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Pendahuluan  

Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization) mendefinisikan 

kesehatan mental sebagai keadaan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang lengkap di 

mana individu menyadari kemampuannya sendiri, dapat mengatasi tekanan hidup yang 

normal, dapat bekerja secara produktif, serta mampu memberikan kontribusi bagi 

komunitasnya (Parul, 2018). Kesehatan mental yang baik dapat didefinisikan sebagai 

keadaan sejahtera yang memungkinkan individu untuk mengatasi tekanan normal 

kehidupan dan berfungsi secara produktif (Fusar-Poli dkk., 2020). Gangguan mental atau 

jiwa dapat disebabkan aspek dari luar individu, seperti dalam kehidupan bermasyarakat. 

Saat individu dituntut untuk memenuhi atau melakukan hal di luar kapasitasnya, maka 

dapat menimbulkan stres berlebihan. Apabila tidak ditangani dengan tepat maka 

kondisinya dapat memburuk dan berakhir mengalami gangguan kejiwaan (Putri dkk., 

2015). 

Orang dewasa dihadapkan oleh beberapa perubahan peran, seperti perubahan dari 

masa kuliah yang masih bergantung dengan orang tua hingga mulai bekerja untuk 

kemudian memiliki kemandirian ekonomi. Contoh perubahan peran lainnya adalah 

perubahan dari seseorang yang hidup sendiri hingga mulai berkeluarga dan menjadi orang 

tua. Ketika menjadi orang tua, mereka akan melakukan penyesuaian dalam menjalani 

masa hidup bersama anak mereka. Bagi orang tua baru, membentuk ikatan dengan 

bayinya menjadi tantangan tersendiri. Pembentukan ikatan tersebut terjalin hingga anak 

mereka pergi dari rumah untuk melanjutkan sekolah, bekerja, atau memiliki keluarga 

baru. Penyesuaian lain harus dihadapi orang dewasa dalam menghadapi kekosongan 

tersebut saat anak tidak lagi berada dirumah. Dinamika ini membuat orang dewasa 
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dituntut untuk selalu beradaptasi sehingga membuat individu dewasa sering kali 

merasakan kewalahan dengan semua yang harus dilakukan, merasa lelah secara mental, 

merasa sedih, dan merasa tertekan (Santrock, 2011). Perubahan dan penyesuaian yang 

terjadi di sepanjang masa dewasa dikaitkan sebagai faktor risiko mengalami 

permasalahan gangguan mental sehingga hal ini menyebabkan adanya urgensi mengenai 

permasalahan gangguan psikologis pada dewasa (WHO, 2022). 

Berdasarkan laporan Riskesdas 2018, sebanyak lebih dari 19 juta penduduk 

Indonesia dengan usia 15 tahun ke atas mengalami gangguan mental emosional dan lebih 

dari 12 juta penduduk mengalami depresi (Kemenkes RI, 2018). Pada tahun 2019, 

sebanyak 1 dari setiap 8 orang atau 970 juta orang di seluruh dunia hidup dengan 

gangguan mental, dengan gangguan kecemasan dan depresi yang paling umum. Pada 

tahun 2020, jumlah individu dengan gangguan kecemasan dan depresi meningkat secara 

signifikan karena pandemi COVID-19 (WHO, 2022). 

Berdasarkan data Adult Psychiatric Morbidity Survey tahun 2014, sebanyak satu 

dari delapan orang dewasa (12,1%) menerima perawatan kesehatan mental (Stansfeld 

dkk., 2016). Berdasarkan data National Health Interview Survey (NHIS), pada tahun 

2019 sebanyak 19,2% orang dewasa menerima perawatan kesehatan mental dalam 12 

bulan terakhir, termasuk 15,8% yang telah mengonsumsi obat resep untuk kesehatan 

mental mereka dan 9,5% yang menerima konseling atau terapi dari ahli kesehatan mental. 

Pada tahun 2020, sebanyak 20,3% orang dewasa telah menerima perawatan kesehatan 

mental dalam 12 bulan terakhir, termasuk 16,5% yang telah menjalani pengobatan untuk 

kesehatan mentalnya, dan 10,1% yang menerima konseling atau terapi dari ahli kesehatan 

mental (Terlizzi & Norris, 2021). Di Indonesia, hanya 9% dari penderita depresi yang 

menjalani pengobatan profesional dan sebanyak 21 provinsi di Indonesia memiliki 

proporsi pengobatan depresi dibawah 10%, dalam hal ini mengonsumsi obat-obatan 

dan/atau menjalani program medis (Kemenkes RI, 2018). 

Gangguan mental yang tidak mendapat pertolongan menyumbang sebanyak 13% 

dari total beban penyakit global. Gangguan mental yang tidak mendapatkan pertolongan 

dapat mengganggu stabilitas dan performa individu dalam kesehariannya. Efek yang 

paling jelas dari penyakit mental yang tidak diobati adalah penurunan kesehatan mental 

yang stabil dan cepat. Penyakit mental tidak akan hilang dengan sendirinya dan semakin 

lama berlangsung semakin sulit untuk diobati. Selain itu, individu dengan penyakit 

mental lebih mungkin menderita kemiskinan, tunawisma, penahanan, penyalahgunaan zat 

dan masalah terkait lainnya. Mereka juga menghadapi tingkat pengangguran yang lebih 

tinggi karena tidak dapat berfungsi maksimal untuk bekerja dan mendapatkan kehidupan 

yang lebih sejahtera (Kessler dkk., 2001). 

Mendapatkan bantuan psikologis penting karena dapat mengurangi efek negatif 

jangka panjang dari masalah kesehatan mental. Mencari bantuan adalah istilah yang 

merujuk pada perilaku mencari bantuan secara aktif dari orang lain. Hal ini berkatian 

dengan berkomunikasi dengan orang lain untuk mendapatkan bantuan dalam hal 

pemahaman, saran, informasi, perawatan, dan dukungan umum dalam menanggapi 

masalah atau pengalaman yang dirasa sulit. Mencari bantuan adalah bentuk 
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penanggulangan yang bergantung pada orang lain, dan oleh karena itu seringkali 

didasarkan pada hubungan sosial dan keterampilan interpersonal (Rickwood dkk., 2005). 

Intensi mencari bantuan dinilai dapat memprediksi perilaku mencari bantuan 

(Nagai, 2015). Intensi mencari bantuan adalah kesiapan individu untuk mencari bantuan 

layanan kesehatan mental profesional sebagai upaya mendampingan saat mengalami 

persoalan kesehatan mental (Hammer & Spiker, 2018). Intensi mencari bantuan adalah 

anteseden langsung dari perilaku dan merupakan fungsi dari sikap terhadap perilaku, 

norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasa, berdasarkan teori perilaku terencana 

(the theory of planned behavior). Keyakinan perilaku menghasilkan sikap yang 

menguntungkan atau tidak menguntungkan terhadap perilaku, keyakinan normatif 

menghasilkan tekanan sosial yang dirasakan atau norma subyektif, dan keyakinan kontrol 

menimbulkan kontrol perilaku yang dirasakan. Ketiganya secara bersamaan mengarah 

pada pembentukan intensi. Hubungan yang kuat antara intensi dan perilaku 

mengindikasikan bahwa perubahan pada intensi akan diikuti dengan perubahan perilaku 

(Ajzen, 2012). 

Kepercayaan mengenai penyebab gangguan mental dapat mempengaruhi pola 

pencarian pertolongan dan respon terhadap pengobatan (A. F. Jorm, 2000). Anggapan 

bahwa depresi disebabkan oleh kurangnya iman serta bahwa gangguan mental disebabkan 

oleh kehidupan yang tidak bermoral atau penuh dosa, menimbulkan opsi pilihan 

pertolongan gangguan mental diselesaikan dengan memperbanyak ibadah dan meminta 

bantuan pemuka agama (Lloyd dkk., 2021; Mabruroh, 2020 dalam Syafitri & Rahmah, 

2021). Keyakinan tersebut juga berkorelasi dengan sikap yang kurang positif terhadap 

pencarian bantuan kesehatan mental dan kepatuhan yang buruk terhadap pengobatan 

(Lloyd dkk., 2021; Jorm, 2000). Faktor lainnya yang berpengaruh terhadap pencarian 

bantuan profesional adalah menganggap memiliki keluarga atau teman yang dapat 

menolong serta anggapan masalah yang dialami masih kurang serius (Rasyida, 2019). 

Individu juga mungkin enggan untuk mendapatkan pelayanan profesional karena merasa 

ingin menangani masalah secara mandiri, merasa malu, dan mengalami permasalahan 

ekonomi (Hathorn dkk., 2021). Keterjangkauan pengobatan psikologis yang tersedia dan 

tidak mengetahui layanan konseling yang baik juga menjadi hambatan yang relevan untuk 

mencari bantuan (Langley dkk., 2021; Rasyida, 2019). 

Ketidakmampuan untuk mengenali istilah psikiatri dan kurangnya pengetahuan 

dari gejala menyebabkan permasalahan komunikasi dengan praktisi kesehatan. 

Kegagalan dalam memahami gangguan psikologis memicu munculnya stigma negatif 

mengenai gangguan kesehatan mental sehingga membuat individu enggan untuk mencari 

bantuan profesional (A. F. Jorm, 2000). Literasi kesehatan mental adalah pengetahuan 

dan kepercayaan yang mengarah pada pengenalan, manajemen, dan pencegahan 

gangguan kesehatan mental (Jorm dkk., 1997). Literasi kesehatan mental adalah konstruk 

yang berasal dari domain literasi kesehatan (Hammer & Spiker, 2019).  Literasi kesehatan 

mental meliputi kemampuan untuk mengenali gejala spesifik atau berbagai jenis tekanan 

psikologis, pengetahuan dan kepercayaan mengenai faktor risiko dan penyebabnya, 

mengenai pengobatan pribadi, mengenai ketersediaan bantuan profesional, sikap yang 



Fairuz Khairunissa Figarnia dan Atika Dian Ariana 

562                                               Jurnal Syntax Fusion, Vol. 3, No. 05, Mei 2023 

memfasilitasi pengenalan dan pencarian bantuan yang sesuai, dan pengetahuan tentang 

cara mencari informasi kesehatan mental (Jorm dkk., 1997). 

Literasi kesehatan mental yang kurang baik membuat gangguan mental kurang 

dikenali dan perawatannya sering tertunda sehingga menurunkan kualitas hidup individu 

yang mengalami gangguan kesehatan mental (Tay dkk., 2018). Rendahnya literasi 

kesehatan mental dapat menyebabkan keterlambatan dalam mencari bantuan yang 

mengakibatkan tertundanya pengobatan, kurangnya kepercayaan terhadap tenaga 

profesional seperti psikolog dan psikiater, hingga membuat seseorang enggan pergi ke 

layanan kesehatan mental (Handayani dkk., 2020; Syafitri & Wijayanti, 2017; Suka dkk., 

2016). Kurangnya literasi kesehatan mental menyebabkan terhambatnya intervensi untuk 

masalah kesehatan mental dan memunculkan stigma di masyarakat sehingga mengurangi 

kemungkinan individu yang membutuhkan pengobatan untuk mendapat perawatan 

(Tambling dkk., 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah penelitian deduktif yang dimulai dengan ide abstrak, diikuti dengan prosedur 

pengukuran, dan diakhiri dengan data empiris. Data dikumpulkan menggunakan survei 

dengan melakukan penyebaran kuesioner. Penelitian survei cocok untuk penelitian 

mengenai keyakinan atau self-report (Neuman, 2007).  

Partisipan dalam penelitian ini adalah warga negara Indonesia berusia dewasa 

minimal 18 tahun. Sampel dipilih menggunakan teknik simple random sampling dengan 

tujuan setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk dimasukkan dalam 

sampel (Ghozali, 2021). Jumlah sampel ditentukan menggunakan perangkat lunak 

G*Power 3.1.9 for mac dengan menggunakan pengaturan statistical test berupa Linear 

multiple regression: Fixed model, R² deviation from zero, dipilih test family berupa F 

tests, dan type of power analysis berupa A priori: Compute required sample size – given 

α, power, and effect size dengan effect size sebesar 0.15, significance level (α) sebesar 

0.05, power (1-β) sebesar 0,8, dan number of predictors sebesar 1. Kalkulasi 

menghasilkan jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak 55 orang. Partisipan 

diberikan informed consent sebelum mengisi kuesioner dan setelah pengambilan data 

diperoleh sebanyak 222 partisipan (Musia=27,7; 76,2 persen perempuan; 23,8 persen 

laki-laki). 

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel literasi kesehatan mental 

dalam penelitian ini adalah skala Mental Health Literacy milik Jung dan kawan-kawan 

(2016) yang telah diterjemahkan oleh Idham (2019). Skala terdiri dari 25 item dan diukur 

menggunakan skala Likert 5 poin. Skala memiliki 5 pilihan jawaban, yaitu “Sangat Tidak 

Setuju”, “Tidak Tahu”, “Netral”, “Setuju”, “Sangat Setuju”, dengan alternatif pilihan 

“Tidak Tahu”. Reliabilitas alat ukur MHL diuji menggunakan uji terpakai dan 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,697. Alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel intensi mencari bantuan adalah skala Mental Help-Seeking Intention 

Scale (MHSIS) milik Hammer dan Spiker (2018) yang diterjemahkan oleh Kartikasari 
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(2019). Skala terdiri dari 3 item dan diukur menggunakan skala Likert 7 poin. Skala 

memiliki pilihan jawaban dengan variasi “Sangat Tidak Mungkin/Benar/Setuju” hingga 

“Sangat Mungkin/Benar/Setuju”. Reliabilitas alat ukur MHSIS diuji uji terpakai dan 

menghasilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,919. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi. Uji 

regresi dilakukan dengan melihat nilai R-square dan nilai F. Seluruh proses pengolahan 

data dilakukan dengan menggunakan software Jamovi 1.6.23.0 for mac. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui literasi kesehatan mental memiliki 

pengaruh terhadap intensi mencari bantuan pada dewasa. Setelah dilakukan analisa 

kepada 222 responden, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dari literasi 

kesehatan mental dengan intensi mencari bantuan walaupun hubungannya lemah. Setelah 

dilakukan analisa regresi untuk melihat apakah terdapat pengaruh, ditemukan bahwa 

literasi kesehatan mental juga berpengaruh terhadap intensi mencari bantuan 

(R²(222)=0,107; p<0.001). Hal ini menyebabkan penelitian menolak hipotesis nul (Ho) 

dan menerima hipotesis alternatif (Ha). Adanya pengaruh literasi kesehatan mental 

terhadap intensi mencari bantuan ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan seseorang 

mengenai kesehatan mental dapat memprediksi niat mereka untuk mencari bantuan 

psikologis. Pengaruh ini bersifat positif yang maknanya semakin tinggi literasi individu 

semakin tinggi pula intensi atau niat mereka untuk mencari bantuan psikologis. 

Penelitian ini memiliki hasil yang serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Rüsch dan kawan-kawan (2011) terhadap populasi umum dewasa di Inggris. Pengetahuan 

yang lebih baik tentang penyakit mental dan perawatan yang tersedia serta sikap toleransi 

dan dukungan yang lebih positif untuk perawatan komunitas memprediksi niat yang lebih 

kuat dalam hal mencari bantuan dan mengungkapkan penyakit mental kepada orang lain, 

seperti teman dan kerabat. Penelitian yang dilakukan terhadap populasi dewasa di 

pedesaan China menemukan bahwa pengetahuan kesehatan mental yang lebih tinggi 

dikaitkan dengan kemungkinan pencarian bantuan yang lebih besar (Yu dkk., 2015). 

Selain itu, penelitian yang dilakukan dengan populasi umum dewasa ras kulit hitam juga 

memiliki hasil yang sama, dimana pengetahuan khusus yang lebih tinggi tentang 

kesehatan mental (seperti pengakuan skizofrenia sebagai penyakit mental) 26% lebih 

mungkin melaporkan kesediaan untuk mencari bantuan dari profesional kesehatan mental 

untuk masalah pribadi dan emosional (Pederson dkk., 2023). 

Literasi kesehatan mental dapat ditingkatkan dengan memberikan intervensi 

dalam perawatan khusus atau dengan memanfaatkan sosial media. Tenaga profesional 

memiliki peran besar dalam memimpin pendidikan publik dan meningkatkan kesehatan 

masyarakat secara keseluruhan. Intervensi publik berfungsi sebagai tindakan pencegahan 

utama yang dapat mengurangi stigma dan mendorong pengobatan dini, mengurangi 

morbiditas dan mortalitas, serta mempercepat pemulihan (Tay dkk., 2018). Memberikan 

informasi kepada pasien mengarah pada peningkatan pemahaman dan ingatan informasi 

yang mengarah pada pengambilan keputusan pengobatan yang lebih baik serta kepuasan 
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dan kepatuhan pasien terhadap pengobatan (Reynolds, MacKenzie, Medved, Dudok, & 

Koven, 2022). 

Keputusan untuk mendapatkan pelayanan kesehatan tidak terlepas dari 

karakteristik dewasa yang telah mendapat kontrol penuh atas hidupnya (Santrock, 2011). 

Proses pengambilan keputusan dipengaruhi oleh faktor-faktor predisposisi, kebutuhan, 

dan pendukung mempengaruhi jalur pencarian bantuan dalam proses pengambilan 

keputusan yang berkelanjutan. Faktor-faktor ini berinteraksi dengan faktor lain, membuat 

proses pencarian bantuan menjadi kompleks (Ko, 2018). 

Di Indonesia, hambatan dalam mencari dukungan psikologis secara non-formal 

maupun profesional adalah kekhawatiran dinilai, kekhawatiran menjadi beban, 

kekhawatiran proses pengobatan, stigma dan masalah keuangan (Cokro & Prawira, 

2019). Penelitian Polacsek dan kawan-kawan (2019) menyatakan bahwa keadaan 

keuangan membuat individu dewasa membatasi jenis dan frekuensi dukungan formal 

yang mereka sukai. Biaya perawatan yang dianggap mahal merupakan penyebab utama 

yang menghalangi individu mencari bantuan profesional (Hussein dkk., 2022). 

Pengalaman konseling masa lalu serta ekspektasi individu terhadap profesional kesehatan 

mental juga dikaitkan dengan niat mencari bantuan kesehatan mental (Shabrina, Siswadi, 

& Ninin, 2022; Kaligis dkk., 2021). Pilihan yang terjangkau cenderung meningkatkan 

kemauan seseorang untuk mencari bantuan (Smith & Shochet, 2011). Keterlibatan 

masyarakat dan komitmen bersama menyatukan sumber daya lokal yang beragam untuk 

mempersiapkan dan memberikan kegiatan promosi kesehatan mental untuk komunitas. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi kesehatan mental 

terhadap intensi mencari bantuan pada dewasa. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang 

dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa literasi kesehatan mental berpengaruh 

terhadap intensi mencari bantuan pada dewasa atau dengan kata lain, penelitian ini 

berhasil menolak hipotesis nul (H0) dan menerima hipotesis alternatif (Ha).  
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